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Lampiran 1 

Responden 1   
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Lampiran 2 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Perawatan Metode Kanguru 

 

STANDART OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PERAWATAN 

METODE KANGURU 

Pengertian Memberikan perawatan pada bayi Berat Badan Lahir 

Rendah (BBLR) dengan metode kontak kulit dengan 

kulit 

Tujuan 1. Termoregulasi membaik 

2. Termoregulasi neonatus membaik 

Persiapan 

Alat/Bahan 

1. Kain panjang atau baju khusus Perawatan Metode 

Kanguru (PMK) 

2. Topi bayi 

3. Popok (diapers) 

4. Thermometer 

Prosedur Tindakan Tahap Persiapan: 

1. Justifikasi identitas klien (nama lengkap, tanggal 

lahir, nomor rekam medis) 

2. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan 

3. Lakukan cuci tangan 

 

Komunikasi Terapeutik: 

1. Perkenalkan diri 

2. Jelaskan pada klien tujuan tindakan yang akan 

dilakukan. 

 3. Jaga privasi klien dan atur lingkungan sekitar klien 

 4. Bantu klien untuk mengatur posisi senyaman mungkin 



 

 

 

 

 

  

 

Tahap Kerja: 

 1. Dekatkan peralatan 

 2. Ukur suhu tubuh bayi 

 3. Buka pakaian bayi kecuali popok 

 4. Atur posisi ibu senyaman mungkin 

 5. Buka pakaian bagian atas ibu 

 6. Pasangkan baju kanguru pada ibu, jika tersedia 

 7. Posisikan bayi melekat pada dada ibu dengan posisi     

menghadap ke ibu antara kedua payudara (posisi kodok) 

 8. Atur kepala bayi ke salah satu sisi dan agak tengadah 

 9. Lakukan fiksasi bayi pada dada ibu dengan 

menggunakan baju PMK atau pasang kain panjang dan 

pakaikan kembali pakaian atas ibu 

 10. Pakaikan topi pada kepala bayi, Lakukan PMK selama 

minimal 1 jam 

 11. Periksa tanda-tanda vital bayi selama PMK 

 12. Anjurkan ibu melapor jika mendapati adanya tanda 

bahaya pada bayi selama PMK (seperti bayi gelisah, sesak 

napas) 

 13. Anjurkan ibu untuk memberikan ASI sesuai kebutuhan 

bayi 

 14. Rapikan pasien dan alat-alat yang digunakan 

 

Tahap Terminasi 

 1.   Lakukan cuci tangan 

 2. Lakukan evaluasi terhadap klien tentang  kegiatan 

yang telah dilakukan. 

 



 

 

 

 

 

  

Dokumentasi 

1. Catat hasil tindakan yang telah dilakukan 

2. Catat respon klien 

3. Sampaikan hasil pemeriksaan pada klien 

Lakukan kontrak untuk tindakan selanjutnya 

Referensi  PPNI. 2021. Pedoman Standar Prosedur Operasional 

Keperawatan, Edisi 1. Jakarta: DPP PPNI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

Lampiran   3 

LEMBAR  OBSERVASI 

PENERAPAN METODE KANGURU PADA BAYI BERAT BADAN 

LAHIR RENDAH (BBLR) DENGAN MASALAH HIPOTERMIA  

DI RUANG PERINATOLOGI DI RUMAH SAKIT  

UMUM DAERAH Dr. PIRNGADITAHUN 2025 

Nama Peneliti  :  

Tanggal Observasi  :  

1. Inisial Nama Responden  :  

2. Jenis Kelamin  :  

3. No. RM   : 

4. Alamat   :  

5. Agama   :  

6. Berat Badan  :  

7. Panjang Badan  :  

Putra/i dari 

Nama Ibu   :  

Nama Ayah   :  

Alamat   :  

 

No Lama 

Penera 

pan 

Pre Post Kenaik 

an Suhu 

   H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7  

1           

2           

3           

4           

5           

6           

7           



 

 

 

 

 

  

Lampiran 4

(Pasien 1)

LEMBAR HASIL OBSERVASI 

PENERAPAN METODE KANGURU PADA BAYI BERAT BADAN 

LAHIR RENDAH (BBLR) DENGAN MASALAH HIPOTERMIA  

DI RUANG PERINATOLOGI DI RUMAH SAKIT  

UMUM DAERAH Dr. PIRNGADITAHUN 2025 

Nama Peneliti    : Delilah Aisyah Br Sebayang    

Tanggal Observasi  : 16 Juni 2025 

1. Inisial Nama Responden : Bayi Ny.L (Klien 1) 

2. Jenis Kelamin   : Perempuan  

3. No. RM     :188945 

4. Alamat     : Bromo Ujung Jl. Selamat Gg Buya No.4 

5. Agama     : Islam  

6. Berat Badan   : 1800 gram  

7. Panjang Badan   : 44 cm  

 Putra/i dari     

1. Nama Ibu   : Lily Suriani  

2. Nama Ayah  : Randy Putra  

3. Alamat   : Bromo Ujung Jl. Selamat Gg Buya No.4 

No Lama 

Penera

pan 

Pre Post Kenaik

an 

Suhu 

   H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7  

1 2 Jam  35,0 oC 36,2oC       + 1,2 oC 

2 2 Jam  35,2 oC  36,3oC      + 1,1 oC 

3 2 Jam 35,4 oC   36,5oC     + 1,1 oC 

4 2 Jam  35,6 oC    36,7oC    + 1,1 oC 

5 2 Jam  35,8 oC     36,7oC   + 0,9 oC 

6 2 Jam  36,0 oC      36,8oC  + 0,8 oC 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 2 Jam  36,1 oC       37,1 oC + 1,0 oC 

          TTV 

1 RR  56 53 48 46 43 40 38  

2 HR  98 94 90 84 82 80  80  



 

 

 

 

 

  

(Pasien 2) 

LEMBAR HASIL OBSERVASI 

PENERAPAN METODE KANGURU PADA BAYI BERAT BADAN 

LAHIR RENDAH (BBLR) DENGAN MASALAH HIPOTERMIA  

DI RUANG PERINATOLOGI DI RUMAH SAKIT  

UMUM DAERAH Dr. PIRNGADITAHUN 2025 

Nama Peneliti  : Delilah Aisyah Br Sebayang   

Tanggal Observasi : 16 Juni 2025 

1. Inisial Nama Responden : Bayi Ny.S (Klien 2) 

2. Jenis Kelamin   : Perempuan  

3. No. RM     : 428700 

4. Alamat     : Jl. Sm Raja Gg. Perhubungan No.17 

5. Agama     : Islam  

6. Berat Badan   : 2200 gram  

7. Panjang Badan   : 48 cm  

 Putra/i dari       

1. Nama Ibu    : Syafira Azahra  

2. Nama Ayah  : Normansyah  

3. Alamat     : Jl. Sm Raja Gg. Perhubungan No.17 

No Lama 

Penera

pan 

Pre Post Kenaik

an 

Suhu 

   H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7  

1 2 Jam  35,0 oC 36,3 oC       + 1,3 

2 2 Jam  35,3 oC  36,4 oC      + 1,1 

3 2 Jam 35,5 oC   36,5 oC     + 1,0 

4 2 Jam  35,6 oC    36,7 oC    + 1,1  

5 2 Jam  36,1 oC     36,7 oC   + 0,6 

6 2 Jam  36,3 oC      37,0 oC  + 0,7 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 2 Jam  36,4 oC       37,2 oC + 0,8 

          TTV 

1 RR  45 43 40 37 35 34 32  

2 HR  98 94 90 84 82 96  100  



 

 

 

 

 

  

Lampiran 5 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

Lampiran 6 
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Lampiran 8 

 

 

 

 

 
 

 

KETERANGAN LAYAK ETIK 

DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL 

"ETHICAL APPROVAL" 

 

No.01.26.1946/KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2025 

 

Protokol penelitian versi 1 yang diusulkan oleh : 

The research protocol proposed by 

 

Peneliti utama : DELILAH AISYAH BR SEBAYANG 

Principal In Investigator 

 

Nama Institusi : POLTEKKES KEMENKES MEDAN 

Name of the Institution 

 

Dengan judul: 

Title 

"PENERAPAN METODE KANGURU PADA BAYI BERAT BADAN LAHIR RENDAH (BBLR) DENGAN 

MASALAH HIPOTERMIA DI RUANGAN PERINATOLOGI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH DR. PIRNGADI 

TAHUN 2025" 

 

"IMPLEMENTATION OF KANGAROO METHOD IN LOW BIRTH WEIGHT (LBW) BABIES WITH HYPOTHERMIA 

PROBLEMS IN THE PERINATOLOGY ROOM OF DR. PIRNGADI REGIONAL GENERAL HOSPITAL IN 2025" 

 

 

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3) Pemerataan Beban dan 

Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk 

pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar. 

 

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2) Scientific Values, 

3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed 

Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard. 

 

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 15 Agustus 2025 sampai dengan tanggal 15 Agustus 2026. 

 
This declaration of ethics applies during the period August 15, 2025 until August 15, 2026. 

August 15, 2025 

Chairperson, 

Dr. Lestari Rahmah, MKT 
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Lampiran 9  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

Lampiran 10  

Dokumentasi Penelitian Metode Kanguru pada klien 1 NY. L  

 

HARI 1     HARI 2 

      

HARI 3     HARI 4 

   

HARI KE 5 HARI KE 6    

    

HARI KE 7 

.  

 



 

 

 

 

 

  

Dokumentasi Penelitian Metode Kanguru pada klien 1 NY. S 

   

 

 

Keterangan : Ibu Ny. S tidak mau dilakukan dokumentasi, pada tanggal 21-06-

2025, Keluarga dari Ny.S yang melakukan penerapan metode kanguru. dikarnakan, 

Ny. S tidak datang, dan keluarga dari Ny.S mau untuk dilakukan dokumentasi, 

untuk memenuhi syarat karya tulis ilmiah saya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

Lampiran 11 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  

 

 



 

 

 

 

 

  

 

 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 


